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ABSTRAK

Latar Belakang : Amoniak (NH3) merupakan gas beracun, bersifat korosif,
tidak berwarna dan berbau menyengat. Tenaga kerja yang terpapar dapat
mengalami iritasi mata, kulit terbakar, iritasi saluran napas seperti hidung,
tenggorokan, paru — paru dan bahkan kematian. Tenaga kerja di PT “A” bontang
setiap hari terpapar amoniak dan beberapa orang diantaranya telah mengalami
gejala-gejala gangguan fungsi paru.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan gas
amoniak dan penggunaan alat pelindung pernafasan dengan gangguan fungsi
paru pada operator PT “A” Bontang.

Metode : Penelitian korelatif metode survei rancangan cross sectional
dengan jumlah sampel purposive sebanyak 112 responden dari 337 populasi
penelitian. Variabel bebas terdiri dari paparan amoniak dan penggunaan alat
pelindung pernafasan, variabel terikat adalah gangguan fungsi paru. Konsentrasi
amoniak diukur mengunakan Explosifmeter model 2A seri: 89220 dengan kriteria
objektif normal jika < 25 ppm dan tidak normal jika > 25 ppm, pengunaan alat
pelindung pernafasan menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Gangguan
fungsi paru diukur dengan menggunakan Spirometer Autospiro AS — 507 dengan
kriteria objektif : normal bila FEV1 >75% dan KVP > 80%, dan Restriktif, Obtruktif,
atau Mixed bila FEV1 < 75% dengan semua nilai KVP atau KVP <80% dengan
semua nilai FEV1. Teknik analisis data yang menggunakan chi square.

Kesimpulan : disimpulkan ada hubungan paparan amoniak (NH3) dan
penggunaan alat pelindung pernafasan dengan kejadian gangguan fungsi paru (p
value 0.000 dan 0.042).

Saran : Perusahaan disarankan untuk melakukan pengendalian secara
engineering dan administratif, serta melengkapi dan mengadakan alat pelindung
pernafasan yang lebih spesifik untuk paparan amoniak.

Kata kunci : Paparan amoniak, alat pelindung pernafasan dan gangguan fungsi
pernafasan.
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